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11/11/2023 16:12:35 afharhmn31@gmail.com Fatahur Rahman Buniamin 2311030009 082225615697 ilmu lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.htmldalam link materi kuliah menjelaskan bahwa politik lingkungan seharusnya disalurkan oleh partai politik. Namun dalam banyak kasus, partai politik memandang masalah lingkungan bukan sebagai isu yang seksi. Dalam keadaan demikian, gerakan lingkungan menjadi saluran politik lingkungan alternatif. Gerakan lingkungan (environmental movement) merupakan gerakan ilmiah, sosial, dan politik untuk mengatasi permasalahan lingkungan.
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Perhatikan bahwa negara adalah jenis kelompok sosial tertentu. Selama beberapa abad terakhir,
Orang-orang semakin fokus pada negara di mana mereka adalah warga negara, dan negara
telah menentukan lebih banyak dari apa yang terjadi dalam hidup kita. Beberapa abad yang lalu, kebanyakan orang
hampir tidak menyadari keadaan di mana mereka tinggal; Mereka menyadarinya hanya jika raja
Tentara berbaris melalui ladang mereka. Pada saat itu, Banyak wilayah geografis yang luas bisa
hampir tidak dapat dikatakan telah diorganisir sebagai negara sama sekali. Secara bertahap, negara telah menjadi
lebih terorganisir secara menyeluruh dan menuntut lebih banyak dari kami. Pertama, negara menjadi
Fokus utama perdamaian dan perang, menjaga perdamaian di dalam perbatasan mereka dan berperang
dengan negara bagian lain. Kemudian, negara juga menjadi penyelenggara perdagangan dan industri
di dalam perbatasan mereka, mengatur harga dan kualitas produk, dan membangun
jalan dan kanal. https://instagram.com/faturrhmn_______?igshid=NzZlODBkYWE4Ng%3D%3D&utm_source=qrhttps://instagram.com/faturrhmn_______?igshid=NzZlODBkYWE4Ng%3D%3D&utm_source=qrMenurut bapak apa maslah terbesar atau contoh masalah yang ada di kupang terhadap politik lingkungan - Berdasarkan informasi yang ada dalam laporan Food Estate: Menanam Kehancuran dan Menuai Krisis Iklim serta buku teks Forest Resources Management in Indonesia (1968-2004): A Political Ecology Approach, terdapat perhatian yang terbatas dari pemerintah saat ini terhadap isu lingkungan hidup dalam merumuskan kebijakan dan melaksanakan pembangunan. Laporan Food Estate menyoroti dampak negatif dari program Food Estate yang dianggap merusak lingkungan dan menyebabkan krisis iklim, sementara buku teks Forest Resources Management in Indonesia menunjukkan bagaimana kebijakan pengelolaan sumber daya hutan di Indonesia telah mengabaikan kepentingan masyarakat adat dan lingkungan hidup. Gerakan lingkungan di Indonesia telah mengkritik pemerintah atas kebijakan yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan lingkungan hidup. Beberapa gerakan lingkungan telah melakukan aksi protes dan kampanye untuk memperjuangkan hak lingkungan hidup serta menuntut perubahan kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Meskipun demikian, pemerintah telah melakukan beberapa upaya, seperti meluncurkan program Kupang Hijau untuk penanaman pohon di sekitar Kota Kupang dan mengadopsi kebijakan-kebijakan yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Namun, masih diperlukan upaya yang lebih besar dan komitmen yang lebih kuat dari pemerintah dan masyarakat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan hidup di Indonesia.Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kuaraksa dan Elliott (2012), penggunaan jenis-jenis Ficus sebagai kerangka rehabilitasi lahan dapat lebih efektif dalam memulihkan lahan kritis yang diakibatkan oleh program food estate dibandingkan dengan metode rehabilitasi hutan konvensional yang biasa dilakukan. Ficus memiliki kemampuan untuk memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan keanekaragaman hayati di sekitarnya. Selain itu, Ficus juga memiliki pertumbuhan yang cepat dan dapat beradaptasi dengan baik dalam berbagai kondisi lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan jenis-jenis Ficus sebagai kerangka rehabilitasi dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mengatasi lahan kritis yang diakibatkan oleh program food estate. Namun, penting untuk memilih jenis Ficus yang tepat dan melakukan pengelolaan yang baik untuk memastikan keberhasilan rehabilitasi lahan kritis tersebut.

Sebagai mahasiswa ilmu lingkungan, saya berencana untuk melakukan kegiatan penghijauan kampus menjelang musim hujan tahun ini. Berikut adalah rincian kegiatan yang akan saya lakukan:
a.Jenis-jenis tumbuhan yang ditanam: Saya akan memilih jenis-jenis pohon yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Beberapa jenis pohon yang cocok untuk ditanam di lingkungan tropis seperti Kota Kupang adalah beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Saya akan memilih jenis pohon yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah.
b.Pihak yang perlu dilibatkan dalam kegiatan: Saya akan melibatkan mahasiswa dan staf kampus dalam kegiatan penghijauan ini. Selain itu, saya juga akan mengajak masyarakat sekitar kampus untuk turut serta dalam kegiatan ini. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan kegiatan penghijauan ini dapat menjadi ajang untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun kerjasama yang baik antara kampus dan masyarakat sekitar.
c.Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat maka kami akan menghubungi bapak dosen untuk turut dalam proses kegiatan

tidak sangat bermanfaat bagi saya untuk menmbahkan pemhaman saya terhadap ilmu lingkungan 

Shively, W. P. & Schultz, D. 2022. Power and Choice: An Introduction to Political Science, Rowman & Littlefield, Lanham, Boulder, New York, London
 Perhatikan bahwa negara adalah jenis kelompok sosial tertentu. Selama beberapa abad terakhir,
Orang-orang semakin fokus pada negara di mana mereka adalah warga negara, dan negara
telah menentukan lebih banyak dari apa yang terjadi dalam hidup kita. Beberapa abad yang lalu, kebanyakan orang
hampir tidak menyadari keadaan di mana mereka tinggal; Mereka menyadarinya hanya jika raja
Tentara berbaris melalui ladang mereka. Pada saat itu, Banyak wilayah geografis yang luas bisa
hampir tidak dapat dikatakan telah diorganisir sebagai negara sama sekali. Secara bertahap, negara telah menjadi
lebih terorganisir secara menyeluruh dan menuntut lebih banyak dari kami. Pertama, negara menjadi
Fokus utama perdamaian dan perang, menjaga perdamaian di dalam perbatasan mereka dan berperang
dengan negara bagian lain. Kemudian, negara juga menjadi penyelenggara perdagangan dan industri
di dalam perbatasan mereka, mengatur harga dan kualitas produk, dan membangun
jalan dan kanal. Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 8:10:07 andreaschendy@gmail.comChendy Anderias Banfatin 231103008 087732747232 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://drive.google.com/file/d/1AcyPOlwRngnRAxYeU9Gt_S3e33XPxQ4j/viewpanduan dari beberapa peneliti/ahli tentang isu-isu ekologi politik global dari berbagai aspekGlobal Political Ecology Excess consumption or over-production?: US farm policy, global warming, and the bizarre attribution of obesityPada sub bab ini membahas tentang  pentingnya ekologi politik dalam memahami isu-isu lingkungan, menekankan perlunya mengenali sifat politik dari krisis lingkungan. Ini menyentuh representasi masalah lingkungan, peran ilmu pengetahuan, dan dampak kapitalisme global terhadap keberlanjutan ekologi. Teks tersebut menunjukkan bahwa ekologi politik sangat penting untuk mengungkap interaksi kompleks antara kekuatan sosial, politik, dan ekonomi yang membentuk narasi dan kebijakan lingkungan hidup. Kesimpulannya menekankan pentingnya mengatasi tantangan lingkungan dan potensi transformasi sosial yang positif bahkan dalam menghadapi krisis.https://instagram.com/stories/chendyandreas/3234739177388622048?utm_source=ig_story_item_share&igshid=YzE4YTliZjNlMA==https://instagram.com/stories/chendyandreas/3234739177388622048?utm_source=ig_story_item_share&igshid=YzE4YTliZjNlMA==

Apakah sejauh ini kebijakan politik mengenai lingkungan di Indonesia sudah berjalan dengan efektif?

sudah pak, jalannya kan sekarang sudah baik dan sudah diperbaiki secara bertahapPemerintah saat ini mendapat kritik terkait kurangnya perhatian terhadap isu lingkungan dalam perumusan kebijakan dan pembangunan. Program Food Estate disoroti karena dianggap merusak lingkungan dan memicu krisis iklim, sementara pengelolaan hutan diabaikan kepentingan masyarakat adat dan lingkungan, seperti yang disajikan dalam buku Forest Resources Management in Indonesia. Gerakan lingkungan di Indonesia telah mengkritik kebijakan pemerintah yang dianggap merugikan lingkungan dan keberlanjutan. Meskipun ada upaya dari pemerintah, seperti program penanaman pohon Kupang Hijau dan kebijakan energi terbarukan, diperlukan komitmen lebih besar untuk menjaga keberlanjutan lingkungan hidup.

Rehabilitasi lahan kritis yang diakibatkan oleh program food estate dapat lebih cepat dicapai melalui pendekatan jenis kerangka dengan menggunakan berbagai jenis Ficus dibandingkan dengan metode rehabilitasi hutan konvensional yang umumnya diterapkan. Hal ini dikarenakan jenis-jenis Ficus memiliki pertumbuhan yang cepat dan kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan. Ficus juga memiliki sifat memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan keanekaragaman hayati di sekitarnya, yang dapat secara efektif mendukung proses regenerasi lahan.

Sementara itu, rehabilitasi hutan konvensional seringkali melibatkan tanaman yang memerlukan waktu lebih lama untuk tumbuh dan berkembang, serta mungkin kurang optimal dalam memperbaiki kualitas tanah secara cepat. Penggunaan jenis-jenis Ficus dalam pendekatan kerangka rehabilitasi memberikan solusi yang lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan lingkungan, dengan demikian dapat mempercepat proses pemulihan lahan kritis.

Dengan demikian, memilih pendekatan jenis kerangka menggunakan Ficus sebagai tanaman rehabilitasi dapat dianggap lebih efektif dalam mengatasi lahan kritis yang timbul akibat program food estate, karena menawarkan kecepatan pertumbuhan yang tinggi, adaptabilitas yang baik, dan kontribusi positif terhadap ekosistem sekitarnyamenjawab pertanyaan di atas:1. saya ingin menanam pohon mangga, selain punya naungan yang besar pada waktu panas nanti, buah yang dihasilkan juga dapat dinikmati nanti, 2. yang ingin saya libatkan mungkin teman-teman kelas karna hal semacam ini tidak perlu keterlibatan banyak pihak. 3.Di depan gedung PPS saya biasa melihat adanya mobil tanki air yang tiap malam menyiram bunga-bunga ditaman sehingga hempasan air dari penyiraman tsb dapat menyiram pohon mangga tsb, untuk waktunya mungkin ketika musim hujan sudahn mulai intens untuk memastikan tanaman tsb dapat tumbuh dengan suburtidak lebih mendalami dan mengerti materi yang disampaikan"Silent Spring" .buku yang ditulis oleh Rachel Carson buku ini menjelaskan bahaya penggunaan DDT, dampak dari itu adalah musim semi yang hening, diam dan sunyi tampa kicauan burung dll.Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 10:46:25 agnesrassa30@gmail.comAgnes Rassa 2311030007 082145987646 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.htmldalam link Partai politik harus bertanggung jawab atas politik lingkungan, seperti yang dijelaskan dalam link materi kuliah. Namun, masalah lingkungan tidak selalu dianggap sebagai masalah  oleh partai politik. Dalam situasi seperti ini, gerakan lingkungan muncul sebagai sarana politik lingkungan alternatif. Gerakan lingkungan adalah upaya ilmiah, sosial, dan politik untuk mengatasi masalah lingkungan.A Political Ecology Approach. The Political Ecology of Forest Resources Management

Buku ini menggunakan konsep ekologi politik yang menggabungkan dan menekankan
ekonomi politik dan pendekatan ekologi yang menyoroti langsung dan tidak langsung
aktor dan kegiatan terkait mereka mengenai pengelolaan hutan. Masalah
pernyataan bahwa "deforestasi" yang terjadi di Indonesia terkait dengan salah urus
Eksploitasi hutan

https://instagram.com/agnesrassa?utm_source=qr&igshid=ZG5iM3pwbzBtbnd4https://instagram.com/agnesrassa?utm_source=qr&igshid=ZG5iM3pwbzBtbnd4Bagaimana cara agar bisa mengataasi Gerakan lingkungan radikal ini agar tidak menggalang protes lingkungan (environmental protests) secara ilegal yang cenderung mengarah kepada eko-terorisme ?saya sanagat setuju dengan tanggapan bapak  Franciscus Xaverius Desy Ari Sasongko

1.Laporan Food Estate menyoroti dampak negatif dari program Food Estate Secara global, perubahan iklim menyebabkan kekeringan, banjir, dan gelombang panas
yang lebih sering dan lebih parah, yang dapat berdampak buruk pada
sistem produksi pangan. Sementara itu, sebuah studi baru melaporkan
bahwa perubahan iklim yang disebabkan oleh manusia telah memperlambat
pertumbuhan produktivitas pertanian global sebesar sekitar 21% sejak
tahun 1961. Dampak ini lebih parah di daerah yang lebih hangat, termasuk
Indonesia, di mana penurunan produktivitas diperkirakan mencapai 30% - 33
% – lihat diagram di bawah. Di Indonesia, iklim dari tahun ke tahun sangat dipengaruhi oleh variasi kondisi laut dan atmosfer yang dikenal dengan istilah Indian Ocean Dipole (IOD) dan El Niño-Southern Oscillation (ENSO). Kemungkinan terjadi kekeringan
dan kebakaran lebih kecil di Indonesia selama fase IOD dan ENSO ‘positif’,
terutama ketika fase-fase ini terjadi secara bersamaan, sedangkan hujan lebat
biasanya mengikuti fase negatif. Secara global, produktivitas pertanian dan
kegagalan panen sangat terkait dengan variasi-variasi iklim ini.36
Lebih mengkhawatirkan, perubahan iklim diperkirakan akan mengakibatkan
kejadian El Niño dan La Niña yang lebih sering dan ekstrim, yang berarti
bencana kekeringan dan banjir di Indonesia yang semakin parah.

2.Dari artikel Kuaraksa dan Elliott (2012), dapat Dibandingkan dengan rehabilitasi yang dilakukan dalam kegiatan rehabilitasi hutan yang biasa dilakukan selama ini, jenis kerangka yang menggunakan jenis Ficus dapat memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Ficus untuk meningkatkan keanekaragaman hayati dan meningkatkan kualitas tanah. Selain itu, Ficus tumbuh dengan cepat dan mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan. Oleh karena itu, jenis kerangka yang menggunakan jenis-jenis Ficus dapat menjadi alternatif yang baik untuk mengembalikan lahan penting yang dirusak oleh program food estate. Namun, perlu diingat bahwa pengelolaan yang baik dan pemilihan jenis Ficus yang tepat sangat penting untuk menjamin keberhasilan rehabilitasi lahan yang sangat penting ini.

3.Sebagai mahasiswa ilmu lingkungan, saya berencana untuk melakukan kegiatan penghijauan kampus menjelang musim hujan tahun ini. Berikut adalah rincian kegiatannya
a.Jenis-jenis tumbuhan yang ditanam: Saya akan memilih jenis-jenis pohon yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Beberapa jenis pohon yang cocok untuk ditanam di lingkungan tropis seperti Kota Kupang adalah beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Saya akan memilih jenis pohon yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah.
b.Pihak yang perlu dilibatkan dalam kegiatan: Saya akan melibatkan mahasiswa dan staf kampus dalam kegiatan penghijauan ini. Selain itu, saya juga akan mengajak masyarakat sekitar kampus untuk turut serta dalam kegiatan ini. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan kegiatan penghijauan ini dapat menjadi ajang untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun kerjasama yang baik antara kampus dan masyarakat sekitar.
c.Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat maka kami akan menghubungi bapak dosen untuk turut dalam proses kegiatan

tidak sangat bermanfaat bagi saya untuk menmbahkan pemhaman saya terhadap ilmu lingkungan A Political Ecology Approach ,  Goosem, S. & Tucker, N. I. J. (2013Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 12:33:30 simeonndona@gmail.comSimeon Rhiti 2311030009 081266336256 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://drive.google.com/file/d/1AcyPOlwRngnRAxYeU9Gt_S3e33XPxQ4j/viewBuku ini membahas mengenai politik lingkungan global dan hubungannya dengan isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim, deforestasi, dan keanekaragaman hayati. Namun untuk melaksanakan politik lingkungan global di butuhkan bantuan dari negara, perusahaan, dan masyarakat dalam mengatasi masalah lingkungan global.Forsyth, T. 2003. Critical Political Ecology: The politics of environmental science. Routledge, London & New YorkBab The globalization of environmental riskbab ini membahas mengenai dampak globalisasi terhadap lingkungan; bagaimana risiko lingkungan dapat diakomodasi dalam perjanjian perdagangan internasional serta dan bagaimana risiko lingkungan dapat diukur dan dinilai.https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5ozhttps://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5ozBagaimana kebijakan politik mengenai lingkungan terhadap pembangunan IKN di Pulau Kalimantan? Karena seperti diketahui pulau Kalimantan dengan wilayah topografi yang memiliki daerah konservasi yang luas.Menurut saya kebikan politik mengenai lingkungan di Indonesia sudah tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional V 2020 - 2024. Namun pelaksanaannya belum dapat berjalan efektif khususnya pada wilayah Indonesia bagian tengah dan timur sebagai contoh kegiatan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan konversi ke kendaraan listrik yang menjadi beban masyakat dikarenakan angka pertumbuhan ekonomi masyarakat yang tidak merata.Berdasarkan laporan Food Estate: Menanam Kehancuran dan Menuai Krisis Iklim dan buku teks Forest Resources Management in Indonesia (1968-2004): A Political Ecology Approach, pemerintahan sekarang ini tampaknya masih ada banyak ruang untuk peningkatan dalam hal kebijakan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Program seperti Food Estate, meskipun memiliki tujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan, tampaknya perlu ditinjau kembali dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat adat.Gerakan lingkungan hidup di Indonesia telah berperan penting dalam menyoroti masalah ini dan menuntut perubahan. Namun, perubahan sejati memerlukan komitmen dari semua pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat.Berdasarkan artikel Kuaraksa dan Elliott (2012), Ficus dikenal memiliki banyak manfaat ekologis, termasuk kemampuannya untuk memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan keanekaragaman hayati. Selain itu, pertumbuhan yang cepat dan adaptabilitasnya di berbagai kondisi lingkungan menjadikannya pilihan yang baik untuk rehabilitasi lahan. Pemilihan jenis Ficus yang tepat dan pengelolaan yang baik sangat penting. Setiap spesies Ficus memiliki kebutuhan dan karakteristik yang berbeda, dan pemahaman yang baik tentang ini penting untuk memastikan keberhasilan rehabilitasi lahan. Selain itu, pengelolaan yang baik, termasuk pemantauan dan pemeliharaan yang berkelanjutan, juga penting untuk memastikan bahwa Ficus dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pendekatan ini tentunya memerlukan kerjasama dan komitmen dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi lingkungan. Namun, jika dilakukan dengan benar, ini bisa menjadi cara yang efektif dan berkelanjutan untuk memulihkan lahan kritis dan mendukung keberlanjutan lingkungan hidup di Indonesia

Sebagai mahasiswa ilmu lingkungan, rencana kegiatan yang dilakukan dalam mencegah dampak emisi gas buang dari kendaraan bermotor yang bergerak keluar masuk area kampus dan peningkatan kualitas udara yang sehat  di lingkungan kampus yaitu kegiatan penghijauan menjelang musim penghujan di Kota Kupang. Alur kegiatan penghijauan yang akan dilakukan meliputi :
a. Pemilihan jenis-jenis tumbuhan yang ditanam: Jenis-jenis pohon yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Beberapa jenis pohon yang cocok untuk ditanam di lingkungan tropis seperti Kota Kupang adalah beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Saya akan memilih jenis pohon yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah.
b.Pihak yang perlu dilibatkan dalam kegiatan: Saya akan melibatkan mahasiswa dan staf kampus dalam kegiatan penghijauan ini. Selain itu, saya juga akan mengajak masyarakat sekitar kampus dan stakeholder (DISHUB, BPTD Kelas II NTT) untuk turut serta dalam kegiatan ini. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan kegiatan penghijauan dan pengujian kendaraan bermotor yang berkaitan dengan uji emisi kendaraan ini dapat menjadi ajang untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun kerjasama yang baik antara kampus, masyarakat sekitar dan pemerintah.
c.Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan dan pengujian emisi kendaraan bermotor. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat maka kami akan menghubungi bapak dosen untuk turut dalam proses kegiatanTidak Saya lebih paham mengenai bahwa hubungan politik dan lingkungan hidup memiliki kaitan yang erat karena tanpa adanya kebijakan pemerintah untuk mengatur lingkungan hidup maka akan ada oknum-oknum yang tak bertanggung jawab melakukan kegiatan tanpa memperhatikan lingkunganGlobal Political Ecology. Buku ini membahas mengenai politik lingkungan global dan hubungannya dengan isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim, deforestasi, dan keanekaragaman hayati. terdapat topik-topik menarik yang bisa di bahas seperti politik lingkungan global, krisis lingkungan, kapitalisme global, kebijakan lingkungan, gerakan lingkungan, dan konflik lingkungan.Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 21:28:37 meihizkiayellamau@gmail.comMeihizkia Yella Mau 2311030005 085222386233   Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://drive.google.com/file/d/1AcyPOlwRngnRAxYeU9Gt_S3e33XPxQ4j/viewDunia sedang terjebak dalam serangkaian krisis lingkungan hidup. Sejauh ini upaya-upaya untuk menyelesaikan permasalahan ini masih bersifat dangkal dan tidak terorganisir. Ekologi Politik Global menghubungkan ekonomi politik kapitalisme global dengan ekologi politik dari serangkaian bencana lingkungan dan upaya kebijakan lingkungan yang gagal. Buku ini berisi uraian arus pemikiran utama di setiap bidang yang menjadikan topik-topiknya benar-benar mutakhir. Masing-masing bab berisi pengantar teoretis yang menghubungkan tema-tema utama ekologi politik, serta informasi empiris dan materi kasus. Ekologi Politik Global berfungsi sebagai referensi berharga bagi mahasiswa yang tertarik pada ekologi politik, keadilan lingkungan, dan geografiGlobal Political Ecology -  by Richard Peet, Paul Robbins, Michael WattsBab 1, Halaman 31. Emerging problems in political ecology,

Permasalahan lingkungan hidup tidak selalu segera tersedia dan tidak bermasalah.
Sebaliknya, kategori, prioritas, dan interpretasi kita dimediasi oleh kompleksitas
sistem wacana yang membingkai masalah dan memfokuskan ruang lingkup bagaimana kita berimajinasi mereka. Kontrol hegemonik terhadap pengetahuan tentang krisis lingkungan itu sendiri(mulai dari pemanasan global) merupakan bagian mendasar dari ekonomi politik alam.Hizkia Mau https://www.facebook.com/100003776171595/posts/pfbid0Gdv6cqrvbpe4iy21WXLHjKMEWJnXurEX41ZnhWMpUr7h4YuEwRPkpvNqZf9N6uvFl/?app=fblhttps://www.facebook.com/100003776171595/posts/pfbid0Gdv6cqrvbpe4iy21WXLHjKMEWJnXurEX41ZnhWMpUr7h4YuEwRPkpvNqZf9N6uvFl/?app=fblSalah satu tujuan dari ekologi politik yakni tidaklah semata-mata sebagai penjelas atas fenomena perubahan lingkungan. akan tetapi  merupakan salah satu pijakan penting dalam Penyusunan/formulasi kebijakan pengellolaan lingkungan.  Karena  itu ekologi politik dapat menjadi pendekatan baru dalam memahami isu-isu maupun dalam pengambilan kebijakan kelautan dan perikanan. Belum begitu efektif dikarenakan Pemerintah saat ini terus mengupayakan adanya keseimbangan antara pembangunan dengan kelestarian lingkungan hidup. Salah satu upaya tersebut adalah dengan pembentukan kelembagaan.  kelembagaan lingkungan hidup dapat dilihat dari kinerja instansi pemerintah, perangkat hukum dan peraturan perundang-undangan, serta program yang dijalankan pemerintah dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan hidup dan melaksanakan pembangunan berkelanjutan. Saat ini, banyak kegiatan atau usaha yang berhadapan dengan masalah lingkungan karena tuntutan dari masyarakat. laporan Food Estate: Menanam Kehancuran dan Menuai Krisis Iklim dan buku teks Forest Resources Management in Indonesia (1968-2004): A Political Ecology Approach, Gerakan lingkungan hidup di Indonesia telah mengkritik pemerintah atas kebijakan-kebijakan yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan lingkungan hidup. pemerintahan sekarang ini masih dianggap belum memperhatikan lingkungan hidup secara memadai dalam merumuskan kebijakan dan melaksanakan pembangunan. Laporan Food Estate menyoroti dampak negatif dari program Food Estate yang dianggap merusak lingkungan dan menyebabkan krisis iklim, sementara buku teks Forest Resources Management in Indonesia menunjukkan bagaimana kebijakan pengelolaan sumber daya hutan di Indonesia selama beberapa dekade telah mengabaikan kepentingan masyarakat adat dan lingkungan hidup.  Beberapa gerakan lingkungan hidup telah melakukan aksi protes dan kampanye untuk memperjuangkan hak lingkungan hidup dan menuntut perubahan kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Meskipun demikian, pemerintah sekarang ini telah melakukan beberapa upaya untuk memperhatikan lingkungan hidup, seperti meluncurkan program Kupang Hijau untuk menanam pohon di sekitar Kota Kupang dan mengadopsi kebijakan-kebijakan yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Namun, masih diperlukan upaya yang lebih besar dan komitmen yang lebih kuat dari pemerintah dan masyarakat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan hidup di Indonesia.artikel Kuaraksa dan Elliott (2012),  jenis-jenis Ficus dapat lebih cepat memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate dibandingkan dengan rehabilitasi sebagaimana yang dilakukan dalam kegiatan rehabilitasi hutan sebagaimana yang biasa dilakukan selama ini. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Ficus dalam memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan keanekaragaman hayati di sekitarnya. Selain itu, Ficus juga dapat tumbuh dengan cepat dan dapat beradaptasi dengan baik di berbagai kondisi lingkungan. Oleh karena itu, jenis kerangka menggunakan jenis-jenis Ficus dapat menjadi alternatif yang efektif dalam memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate. Namun, perlu diingat bahwa pemilihan jenis Ficus yang tepat dan pengelolaan yang baik sangat penting untuk memastikan keberhasilan rehabilitasi lahan kritis tersebut.

saya berencana untuk melakukan kegiatan penghijauan kampus menjelang musim hujan tahun ini. Berikut adalah rincian kegiatan yang akan saya lakukan:
1. Jenis-jenis tumbuhan yang ditanam: Saya akan memilih jenis-jenis pohon yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Beberapa jenis pohon yang cocok untuk ditanam di lingkungan tropis seperti Kota Kupang adalah beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Saya akan memilih jenis pohon yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah.
2. Pihak yang perlu dilibatkan dalam kegiatan: Saya akan melibatkan mahasiswa dan staf kampus dalam kegiatan penghijauan ini. Selain itu, saya juga akan mengajak masyarakat sekitar kampus untuk turut serta dalam kegiatan ini. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan kegiatan penghijauan ini dapat menjadi ajang untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun kerjasama yang baik antara kampus dan masyarakat sekitar.
3.Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat maka kami akan menghubungi bapak dosen untuk turut dalam proses kegiatan

tidak, materi yang di bagikan sudah cukup jelas

 
 
Saya lebih paham mengenai bahwa hubungan politik dan lingkungan hidupGlobal Political Ecology. membahas mengenai politik lingkungan global dan hubungannya dengan isu-isu lingkungan .Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 23:18:04 emanuelchristiankleden.12@gmail.comEmanuel Hadi Christianto Kleden 2311030003 081236975812 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.htmlMembahas tentang politik lingkungan global dan hubungannya terkait isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim, deforestasi, dan keanekaragaman hayati. Namun untuk melaksanakan politik lingkungan global di butuhkan bantuan dari negara, perusahaan, dan masyarakat dalam mengatasi masalah lingkungan global.Forsyth, T. 2003. Critical Political Ecology: The politics of environmental science. Routledge, London & New YorkThe globalization of environmental riskbab ini membahas mengenai dampak globalisasi terhadap lingkungan; bagaimana risiko lingkungan dapat diakomodasi dalam perjanjian perdagangan internasional serta dan bagaimana risiko lingkungan dapat diukur dan dinilai.https://instagram.com/stories/emanuelkleden/3230010275277829021?igshid=MTc4MmM1YmI2Ng==https://instagram.com/stories/emanuelkleden/3230010275277829021?igshid=MTc4MmM1YmI2Ng==Apakah sejauh ini kebijakan politik mengenai lingkungan di Indonesia sudah berjalan dengan efektif?sudah pak, jalannya kan sekarang sudah baik dan sudah diperbaiki secara bertahap

Berdasarkan laporan Food Estate dan buku teks Forest Resources Management in Indonesia, pemerintah saat ini masih dianggap kurang memperhatikan keberlanjutan lingkungan dalam merumuskan kebijakan pembangunan. Laporan Food Estate menyoroti dampak negatif dari program tersebut, dianggap merusak lingkungan dan menciptakan krisis iklim. Sementara itu, buku teks Forest Resources Management in Indonesia menunjukkan bagaimana kebijakan pengelolaan sumber daya hutan di Indonesia selama beberapa dekade mengabaikan kepentingan masyarakat adat dan lingkungan.
Gerakan lingkungan di Indonesia telah mengkritik pemerintah atas kebijakan yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan. Beberapa gerakan ini melakukan protes dan kampanye untuk hak lingkungan hidup serta menuntut perubahan kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Meskipun demikian, pemerintah telah mengambil beberapa langkah, seperti meluncurkan program Kupang Hijau untuk penanaman pohon di sekitar Kota Kupang dan mengadopsi kebijakan ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Namun, diperlukan upaya lebih besar dan komitmen yang lebih kuat dari pemerintah dan masyarakat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan di Indonesia.

Menurut artikel Kuaraksa dan Elliott (2012), penggunaan jenis-jenis Ficus sebagai kerangka dapat lebih efisien dalam memulihkan lahan yang terdampak oleh program food estate daripada metode rehabilitasi hutan konvensional. Ini disebabkan oleh kemampuan Ficus dalam meningkatkan kualitas tanah dan mendukung keanekaragaman hayati di sekitarnya. Ficus juga memiliki pertumbuhan yang cepat dan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan Ficus sebagai kerangka menjadi alternatif yang potensial untuk memulihkan lahan yang terpengaruh oleh program food estate. Penting untuk diperhatikan bahwa pemilihan jenis Ficus yang tepat dan manajemen yang cermat sangat krusial untuk menjamin keberhasilan rehabilitasi lahan yang kritis.(1) Jenis-jenis tumbuhan yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Antara lain seperti beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah. (2) Pihak yang terlibat antara lain sesama mahasiswa, staf atau pegawai kampus, serta anggota organisasi kampus seperti MENWA dan MAPALA Undana. (3) tempat penanaman direncanakan pada lahan kosong seperti pinggir jalan dalam area kampus. Waktu pelaksaaan direncanakan pada pertengahan desember atau pada saat mulai sering hujan.tidak mengalami kesulitan.menambah pengetahuan baru tentang Ilmu LingkunganGlobal Political Ecology. Buku ini membahas politik lingkungan global dan hubungannya dengan isu-isu lingkungan.Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 23:25:42 ceciliafara24@gmail.com Cecilia Fara Kusnoto 2311030006 081239435619 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://en.wikipedia.org/wiki/Environmental_movementGerakan lingkungan hidup (yang terkadang disebut sebagai gerakan ekologi), yang juga meliputi konservasi dan politik hijau, adalah sebuah gerakan politik, sosial, dan saintifik yang dialamatkan kepada masalah-masalah lingkungan hidup. Environmentalis mengadvokasikan manajemen sumber daya hayati dan pengawasan lingkungan hidup melalui perubahan kebijakan publik dan perilaku individual. Dalam pengakuan kemanusiaannya sebagai partisipan (bukan musuh dari) ekosistem, gerakan tersebut berpusat pada ekologi, kesehatan, dan hak asasi manusia.Global Political Ecology. Peet, R., Robbins, P., & Watts, M.J. 2011.Part VI Blue ecology: the political ecology of waterPerdebatan mengenai air untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia sudah terjadi sejak lama. Dimana perdebatan itu berisikan protes mengenai pilihan antara “No to Water Privatization” and “Yes to Water as a Human Right.” Mereka meminta hak menggunakan air sama rata karena itu merupakan sebuah human right. Tetapi terjadi kemunduran di mana "kapitalisme"meminggirkan kaum tidak berdaya.MbakArsi-https://x.com/MbakArsi/status/1724083799540297825?s=20Pentingnya menyadari dengan politik kita bisa membawa dampak baik terhadap lingkungan hidupBerdasarkan materi di atas bisa di simpulkan bahwa Politik lingkungan, gerakan lingkungan, dan lingkungan hidup adalah tiga aspek yang saling terkait. Politik lingkungan terkait dengan teori dan inisiatif politik mengenai lingkungan, dukungan partai politik dan gerakan sosial untuk lingkungan, dan kebijakan publik mengenai lingkungan pada berbagai tingkat geopolitik. Gerakan lingkungan adalah upaya untuk mewujudkan ketiga aspek ini. Oleh karena itu, hubungan antara politik dan lingkungan hidup di Indonesia bisa di katakan sangat kompleks dan beragam.Untuk menjawab apakah kebijakan politik sudah efektif maka perlu dilakukan survey mendalam. tapi sejauh ini pemerintah telah berupaya untuk membuat kebijakan. namun kebijakan tersebut masih kurang memperhatikan soal dampak yang akan terjadi terhadap lingkungan di masa depan karena masih ada oknum-oknum tertentu yang mencari celah untuk melanggar kebijakan tersebut dan menguntungkan oknum tersebut.
Beberapa upaya pemerintah dalam memperhatikan lingkungan hidup menurut buku  Forest Resources Management in Indonesia (1968-2004): A Political Ecology Approach, antara lain devolusi hak pengelolaan hutan kepada masyarakat lokal untuk mengurangi deforestasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat; reformasi tata kelola hutan untuk meningkatkan keberlanjutan pengelolaan hutan; program perhutanan sosial untuk memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan dan regulasi serta kajian lingkungan hidup sebelum dilakukan konversi kawasan hutan untuk program food estate. Sedangkan dalam laporan Food Estate: Menanam Kehancuran dan Menuai Krisis Iklim, pemerintah mengeluarkan regulasi untuk mengatur pelaksanaan program Food Estate yaitu  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) Nomor 24/2020.  Dari ke dua buku tersebut dapat di rangkum bahwa pemerintah belum memperhatikan lingkungan hidup secara baik. Hal ini di karenakan kebijakan yang dirumuskan mengabaikan  kepentingan masyarakat lokal dan keberlanjutan lingkungan hidup. 
Kritik yang disampaikan oleh gerakan lingkungan hidup terhadap pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan melaksanakan pembangunan berisikan permintaan untuk memperhatikan dampak jangka Panjang terhadap lingkungan dan meminta pemerintah untuk memperkuat partisipasi dari masyarakat, LSM dan stakeholder lainnya agar pembangunan yang dilaksanakan bisa berkelanjutan dan lestari. Sedangkan ada beberapa Gerakan lingkungan hidup yang melakukan gerakan kampanye dan menyebarkan artikel-artikel mengenai pentingnya memelihara lingkungan hidup ke public.Berdasarkan ke tiga buku,  jenis kerangka menggunakan Ficus dapat lebih cepat memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate dibandingkan dengan rehabilitasi sebagaimana yang dilakukan dalam kegiatan rehabilitasi hutan sebagaimana yang biasa dilakukan selama ini. Hal ini karena kemampuan ficus dalam menjaga cadangan air tanah, menjaga kelembapan udara, mampu beradaptasi di berbagai kondisi tanah dan meningkatkan keanekaragaman hayati di sekitarnya.

a.Satu kegiatan penghijauan kampus yang akan saya lakukan menjelang musim hujan tahun ini adalah melakukan penanaman pohon seperti pohon beringin, Ketapang atau trambesi. Alasan pemilihan tanaman tersebut karenan tanaman tersebut tahan terhdap cuaca panas dan dapat tumbuh di lingkungan sekitar kampus PPs. 
b.Untuk pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah mahasiswa dan staf kampus. Karena pihak ini merupakan pihak terdekat dan pihak yang bisa langsung memantau perkembangan tumbuhnya pohon yang tanam. 
c.Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat maka kami akan menghubungi bapak dosen untuk turut dalam proses kegiatanTidak karena sudah mula terbiasa membaca tautan atau literatur yang di sediakan agar mendukung pemahaman tentang materiSaya jadi mengerti untuk tidak apatis dalam memperhatikan janji-janji kampanye politik. karena politik bermain peran cukup besar dalam mengatur kebijakan dalam pemerintah yang bisa membawa dampak terhadap lingkungan hidup Global Political Ecology. Buku ini berisikan penjelasan asal terjadinya suatu konflik mengenai lingkungan hidup dan bagaimana politik ekologi dapat membantu mengatasi krisis lingkungan global serta menciptakan keberlanjutan lingkungan hidup.Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 23:37:33 chmasyhur@gmail.com Yosualdus Sahwensa masyhur 231300100 081239289179 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.htmlmateri kuliah menjelaskan bahwa politik lingkungan seharusnya disalurkan oleh partai politik. Namun dalam banyak kasus, partai politik memandang masalah lingkungan bukan sebagai isu yang seksi. Dalam keadaan demikian, gerakan lingkungan menjadi saluran politik lingkungan alternatif. Gerakan lingkungan (environmental movement) merupakan gerakan ilmiah, sosial, dan politik untuk mengatasi permasalahan lingkungan.

 
 
Forsyth, T. 2003. Critical Political Ecology: The politics of environmental science. Routledge, London & New Yor

Chapter The globalization of environmental riskkPembahasan terkait dampak globalisasi terhadap lingkungan; bagaimana risiko lingkungan dapat diakomodasi dalam perjanjian perdagangan internasional serta dan bagaimana risiko lingkungan dapat diukur dan dinilai.https://x.com/MasyhurChen/status/1724083423055315121?t=fIVEWaFHcpd6cWcpetXHMA&s=08https://x.com/MasyhurChen/status/1724083423055315121?t=fIVEWaFHcpd6cWcpetXHMA&s=08Bagaimana memitigsi dampak  Kebijakan Pariwisata Super Prioritas di Labuan bajo  ?? yang sangat berdampak pada eksplorasi lingkungankebikan politik mengenai lingkungan di Indonesia sudah tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional V 2020 - 2024. Namun pelaksanaannya belum dapat berjalan efektif khususnya pada wilayah Indonesia bagian tengah dan timur sebagai contoh kegiatan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan konversi ke kendaraan listrik yang menjadi beban masyakat dikarenakan angka pertumbuhan ekonomi masyarakat yang tidak merata.Laporan Food Estate menyoroti dampak negatif dari program Food Estate yang dianggap merusak lingkungan dan menyebabkan krisis iklim, sementara buku teks Forest Resources Management in Indonesia menunjukkan bagaimana kebijakan pengelolaan sumber daya hutan di Indonesia selama beberapa dekade telah mengabaikan kepentingan masyarakat adat dan lingkungan hidup. Gerakan lingkungan hidup di Indonesia telah mengkritik pemerintah atas kebijakan-kebijakan yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan lingkungan hidup. Beberapa gerakan lingkungan hidup telah melakukan aksi protes dan kampanye untuk memperjuangkan hak lingkungan hidup dan menuntut perubahan kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Meskipun demikian, pemerintah sekarang ini telah melakukan beberapa upaya untuk memperhatikan lingkungan hidup, seperti meluncurkan program Kupang Hijau untuk menanam pohon di sekitar Kota Kupang dan mengadopsi kebijakan-kebijakan yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengurangan emisi gas rumah kacaDari artikel Kuaraksa dan Elliott (2012), dapat Dibandingkan dengan rehabilitasi yang dilakukan dalam kegiatan rehabilitasi hutan yang biasa dilakukan selama ini, jenis kerangka yang menggunakan jenis Ficus dapat memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Ficus untuk meningkatkan keanekaragaman hayati dan meningkatkan kualitas tanah. Selain itu, Ficus tumbuh dengan cepat dan mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan. Oleh karena itu, jenis kerangka yang menggunakan jenis-jenis Ficus dapat menjadi alternatif yang baik untuk mengembalikan lahan penting yang dirusak oleh program food estate. Namun, perlu diingat bahwa pengelolaan yang baik dan pemilihan jenis Ficus yang tepat sangat penting untuk menjamin keberhasilan rehabilitasi lahan yang sangat penting ini.

saya berencana untuk melakukan kegiatan penghijauan kampus menjelang musim hujan tahun ini. Berikut adalah rincian kegiatannya
a.        Jenis-jenis tumbuhan yang ditanam: Saya akan memilih jenis-jenis pohon yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Beberapa jenis pohon yang cocok untuk ditanam di lingkungan tropis seperti Kota Kupang adalah beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Saya akan memilih jenis pohon yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah.
b.        Pihak yang perlu dilibatkan dalam kegiatan: Saya akan melibatkan mahasiswa dan staf kampus dalam kegiatan penghijauan ini. Selain itu, saya juga akan mengajak masyarakat sekitar kampus untuk turut serta dalam kegiatan ini. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan kegiatan penghijauan ini dapat menjadi ajang untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun kerjasama yang baik antara kampus dan masyarakat sekitar.
c.        Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat maka kami akan menghubungi bapak dosen untuk turut dalam proses kegiatan

tidak sangat bermanfaat khususnya dalam pemahaman isu lingkungan secara globalGlobal Political Ecology. Buku ini membahas mengenai politik lingkungan global dan hubungannya dengan isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim, deforestasi, dan keanekaragaman hayati. terdapat topik-topik menarik yang bisa di bahas seperti politik lingkungan global, krisis lingkungan, kapitalisme global, kebijakan lingkungan, gerakan lingkungan, dan konflik lingkungan.Setuju Tidak setuju Setuju Setuju Setuju

11/13/2023 23:51:24 tuannovi18@gmail.com Novita Mariana Tuan 2311030001 081239144121 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.htmlPolitik lingkungan, gerakan lingkungan, dan environmentalism merupakan tiga serangkai yang saling berkaitan satu sama lain. Politik lingkungan berkaitan dengan (1) teori dan prakarsa politik mengenai lingkungan, (2) keberpihakan partai politik dan gerakan sosial terhadap lingkungan, dan (3) kebijakan publik mengenai lingkungan pada berbagai tataran geo-politik, sedangkan gerakan lingkungan merupakan upaya untuk mewujudkan ketiga hal itu menjadi kenyataan. Gerakan lingkungan yang pada awalnya dilakukan secara mandiri oleh perorangan maupun lembaga yang tidak berafiliasi politik, ternyata tidak memberikan hasil yang cukup memadai sehingga berubah haluan dari menjauhkan diri dari politik menjadi melobi kekuatan politik. Gerakan lingkungan yang dilakukan melalui lobi politik semacam ini menjelma menjadi environmentalisme. Dalam perkembangan selanjutnya, gerakan lingkungan dan environmentalisme berkembang menjadi filsafat lingkungan sebagaimana misalnya Deep Ecology, Ecofeminism, Social Ecology (gerakan lingkungan sosial Murray Bookchin), dan Bioregionalism, yang pada gilirannya ikut mewarnai politik lingkungan.
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PART 1. THEORY

Only about twenty percent of the Australian continent is covered by native forest, of which just under 
two percent or three million hectares is rainforest (Stork et al 2008). In Australia, rainforest communities 
mainly occur in a narrow arc along the east coast from Cape York Peninsula in the northern tropics to 
the cool temperate rainforests of Tasmania in the south, and usually within 100 kilometres of the coastline in areas receiving more than 1,200 millimetres of annual rainfall (Stork et al 2011). The largest 
area of remaining rainforest in Australia is located in Queensland’s Wet Tropics region (Table 1). Small 
rainforest outliers can also be found scattered along the northern tropical coasts of the Northern Territory and Western Australia, and in moist, fire-proof gorges and other specialised moist environments 
within the more arid parts of tropical and subtropical Australia (Stork et al 2011).https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Filmulingkunganundana.blogspot.com%2F2019%2F11%2F10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html%3Futm_campaign%3Dshareaholic%26utm_medium%3Dfacebook%26utm_source%3Dsocialnetwork&h=AT1MyJcpV7RdVYWbBi5Ol-Jz-gKdqggWkMYTm8OvOljnlNvJzOFljry73jDWQT_oP9zMi74W8MOZ-VrRK_KfA_iP4ZoyukqXhA7TtwyuoZfEaMAqXG4X2DqOF3PH5nnjn1u6ssXIY8Z3zFK_gCmj&s=1&mibpolitik lingkungan (environmental politics) berkaitan dengan teori dan prakarsa politik mengenai lingkungan, keberpihakan partai politik dan gerakan sosial terhadap lingkungan, dan kebijakan publik mengenai lingkungan pada berbagai tataran geopolitik.

Sejauh ini, kebijakan politik mengenai lingkungan di Indonesia telah mencapai beberapa tingkat keberhasilan, tetapi masih banyak tantangan yang harus dihadapi. Ada beberapa kebijakan yang telah diluncurkan oleh pemerintah Indonesia untuk melindungi lingkungan, seperti moratorium deforestasi dan program restorasi hutan.
Dalam rangka menjalankan kebijakan lingkungan dengan lebih efektif, terus diperlukan kerjasama antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi non-pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Edukasi tentang pentingnya pelestarian lingkungan juga perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga kelestarian alam Indonesia.Untuk menjawab apakah kebijakan politik sudah efektif maka perlu dilakukan survey mendalam. tapi sejauh ini pemerintah telah berupaya untuk membuat kebijakan. namun kebijakan tersebut masih kurang memperhatikan soal dampak yang akan terjadi terhadap lingkungan di masa depan karena masih ada oknum-oknum tertentu yang mencari celah untuk melanggar kebijakan tersebut dan menguntungkan oknum tersebut.Pemerintahan sekarang ini memperhatikan lingkungan hidup dengan cara mendesain kebijakan yang tepat dalam menangani masalah lingkungan, menawarkan berbagai opsi dan alternatif yang diambil dalam pengelolaan sumber daya alam. Alternatif-alternatif yang disebutkan mencakup berbagai pendekatan wanatani tradisional Indonesia yang berkelanjutan, beserta pertanian ekologis yang menjamin kesuburan tanah tanpa menggunakan bahan kimia dengan cara meningkatkan bahan organik tanah, meningkatkan retensi air, mencegah degradasi lahan, melindungi tanah dari erosi, serta melindungi saluran air dari polusi. Memproduksi makanan dengan cara ini akan memastikan pola makan yang tidak hanya kaya kalori, tetapi juga beragam nutrisi, sehat, dan sesuai dengan budaya, dan kritik yang disampaikan oleh gerakan lingkungan hidup dalam merumuskan kebijakan dan melaksanakan Pembangunan pemerintahan sekarang ini masih dianggap belum memperhatikan lingkungan hidup secara memadai dalam merumuskan kebijakan dan melaksanakan pembangunan. Laporan Food Estate menyoroti dampak negatif dari program Food Estate yang dianggap merusak lingkungan dan menyebabkan krisis iklim, sementara buku teks Forest Resources Management in Indonesia menunjukkan bagaimana kebijakan pengelolaan sumber daya hutan di Indonesia selama beberapa dekade telah mengabaikan kepentingan masyarakat adat dan lingkungan hidup. Gerakan lingkungan hidup di Indonesia telah mengkritik pemerintah atas kebijakan-kebijakan yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan lingkungan hidup. Beberapa gerakan lingkungan hidup telah melakukan aksi protes dan kampanye untuk memperjuangkan hak lingkungan hidup dan menuntut perubahan kebijakan yang lebih ramah lingkungan.yang lebih cepat memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate, melakukan rehabilitasi dengan pendekatan jenis kerangka menggunakan jenis-jenis Ficus atau rehabilitasi  sebagaimana yang dilakukan dalam kegiatan rehabilitasi hutan sebagaimana yang biasa dilakukan selama ini yaitu Restorasi ekologi bertujuan untuk membangun kembali ekosistem yang berfungsi dengan tingkat keanekaragaman spesies dan interaksi spesies yang sesuai dengan kondisi geografis, geologi, dan iklimnya. Oleh karena itu, tujuan restorasi yang paling mendasar adalah memulihkan komposisi dan struktur spesies serta mengembalikan ekosistem yang rusak ke kondisi yang dianggap fungsional, berkelanjutan, dan alami, menekankan pentingnya penyebaran benih hutan hujan. Jika penanaman dilakukan di dekat hutan hujan, maka penyebaran benih akan terjadi secara cepat dan berkelanjutan. Ketika penanaman mengembangkan sumber makanan dan mencari makan, kunjungan burung dan hewan lainnya meningkat dan jumlah serta keanekaragaman benih yang dibawa dari hutan hujan di dekatnya juga meningkat (Tucker & Murphy 1997, Elliot et al 2008). Dalam studi di Koridor Donaghy, sebuah lokasi restorasi dekat Danau Barrine, Tucker dan Simmons (2009) mencatat 109 spesies tanaman baru menempati lokasi tersebut tiga tahun setelah penanaman. Mengingat 101 spesies ditanam di koridor, hal ini secara efektif menggandakan total spesies yang ada. Beberapa lokasi restorasi spesies di dataran rendah menunjukkan laju kolonisasi spesies asli yang lebih cepat (Tucker & Murphy 1997)

Sebagai mahasiswa ilmu lingkungan, saya berencana untuk melakukan kegiatan penghijauan kampus menjelang musim hujan tahun ini. Berikut adalah rincian kegiatan yang akan saya lakukan:
a.Jenis-jenis tumbuhan yang ditanam: Saya akan memilih jenis-jenis pohon yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Beberapa jenis pohon yang cocok untuk ditanam di lingkungan tropis seperti Kota Kupang adalah beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Saya akan memilih jenis pohon yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah.
b.Pihak yang perlu dilibatkan dalam kegiatan: Saya akan melibatkan teman-teman mahasiswa ilmu lingkungan dalam kegiatan penghijauan ini. Dengan melibatkan teman-teman mahasiswa ilmu lingkungan, diharapkan kegiatan penghijauan ini dapat menjadi ajang untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun kerjasama yang baik antara kampus dan masyarakat sekitar.
c.Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat waktunya maka kami akan untuk turut dalam proses kegiatan dimaksud.

Tidak karena sudah mula terbiasa membaca tautan atau literatur yang di sediakan agar mendukung pemahaman tentang materimanfaatnya saya bisa menambah pengetahuan mengenai politik lingkungan di indonesiaGlobal Political Ecology. Buku ini membahas politik lingkungan global dan hubungannya dengan isu-isu lingkungan.Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

12/19/2023 4:00:55 satriaandre48@gmail.comSatria Anugerah Andremax Bentura 2311030002 081337004441 Ilmu Lingkungan 10. Lingkungan Sosial-Ekonomi-Budaya (2): Memahami Aspek Politik, Kebijakan, dan Hukum Lingkungan sebagai Dasar Pengelolaan Lingkungan Hiduphttps://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.htmldalam link materi kuliah menjelaskan bahwa politik lingkungan seharusnya disalurkan oleh partai politik. Namun dalam banyak kasus, partai politik memandang masalah lingkungan bukan sebagai isu yang seksi. Dalam keadaan demikian, gerakan lingkungan menjadi saluran politik lingkungan alternatif. Gerakan lingkungan (environmental movement) merupakan gerakan ilmiah, sosial, dan politik untuk mengatasi permasalahan lingkungan.Global Political Ecology. Peet, R., Robbins, P., & Watts, M.J. 2011.Part VI Blue ecology: the political ecology of watermembahas  mengenai air untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia sudah terjadi sejak lama. Dimana perdebatan itu berisikan protes mengenai pilihan antara “No to Water Privatization” and “Yes to Water as a Human Right.” Mereka meminta hak menggunakan air sama rata karena itu merupakan sebuah human right. Tetapi terjadi kemunduran di mana "kapitalisme"meminggirkan kaum tidak berdaya.https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5ozhttps://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5ozpolitik apa kaitannya dengan lingkungan dan ilmu lingkungan sehingga dikenal istilah politik lingkungan?menurut saya belum begitu efektif karena masih banyak terjadi pencemaran di indonesia sehingga kebijakan lingkungan hidup yang dibuat pun belum bisa menganggulangi permasalahan tersebutlaporan Food Estate: Menanam Kehancuran dan Menuai Krisis Iklim dan buku teks Forest Resources Management in Indonesia (1968-2004): A Political Ecology Approach, Gerakan lingkungan hidup di Indonesia telah mengkritik pemerintah atas kebijakan-kebijakan yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan lingkungan hidup. pemerintahan sekarang ini masih dianggap belum memperhatikan lingkungan hidup secara memadai dalam merumuskan kebijakan dan melaksanakan pembangunan. Laporan Food Estate menyoroti dampak negatif dari program Food Estate yang dianggap merusak lingkungan dan menyebabkan krisis iklim, sementara buku teks Forest Resources Management in Indonesia menunjukkan bagaimana kebijakan pengelolaan sumber daya hutan di Indonesia selama beberapa dekade telah mengabaikan kepentingan masyarakat adat dan lingkungan hidup.  Beberapa gerakan lingkungan hidup telah melakukan aksi protes dan kampanye untuk memperjuangkan hak lingkungan hidup dan menuntut perubahan kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Meskipun demikian, pemerintah sekarang ini telah melakukan beberapa upaya untuk memperhatikan lingkungan hidup, seperti meluncurkan program Kupang Hijau untuk menanam pohon di sekitar Kota Kupang dan mengadopsi kebijakan-kebijakan yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Namun, masih diperlukan upaya yang lebih besar dan komitmen yang lebih kuat dari pemerintah dan masyarakat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan hidup di Indonesia.artikel Kuaraksa dan Elliott (2012),  jenis-jenis Ficus dapat lebih cepat memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate dibandingkan dengan rehabilitasi sebagaimana yang dilakukan dalam kegiatan rehabilitasi hutan sebagaimana yang biasa dilakukan selama ini. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Ficus dalam memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan keanekaragaman hayati di sekitarnya. Selain itu, Ficus juga dapat tumbuh dengan cepat dan dapat beradaptasi dengan baik di berbagai kondisi lingkungan. Oleh karena itu, jenis kerangka menggunakan jenis-jenis Ficus dapat menjadi alternatif yang efektif dalam memulihkan lahan kritis yang ditimbulkan oleh program food estate. Namun, perlu diingat bahwa pemilihan jenis Ficus yang tepat dan pengelolaan yang baik sangat penting untuk memastikan keberhasilan rehabilitasi lahan kritis tersebut.

"saya berencana untuk melakukan kegiatan penghijauan kampus menjelang musim hujan tahun ini. Berikut adalah rincian kegiatan yang akan saya lakukan:
1. Jenis-jenis tumbuhan yang ditanam: Saya akan memilih jenis-jenis pohon yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat tumbuh dengan baik di lingkungan kampus. Beberapa jenis pohon yang cocok untuk ditanam di lingkungan tropis seperti Kota Kupang adalah beringin, ketapang kencana, dan trambesi. Saya akan memilih jenis pohon yang sesuai dengan kondisi lingkungan kampus dan memiliki manfaat ekologis yang baik, seperti meningkatkan kualitas udara dan mengurangi erosi tanah.
2. Pihak yang perlu dilibatkan dalam kegiatan: Saya akan melibatkan mahasiswa dan staf kampus dalam kegiatan penghijauan ini. Selain itu, saya juga akan mengajak masyarakat sekitar kampus untuk turut serta dalam kegiatan ini. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan kegiatan penghijauan ini dapat menjadi ajang untuk memperkuat kesadaran lingkungan dan membangun kerjasama yang baik antara kampus dan masyarakat sekitar.
3.Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penghijauan akan dilaksanakan di area kampus yang masih memiliki lahan kosong dan belum termanfaatkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pertengahan desember, menjelang musim hujan. Untuk tanggal pelaksanaan yang pasti akan di diskusikan dengan teman sekelas. Apabila sudah sepakat maka kami akan menghubungi bapak dosen untuk turut dalam proses kegiatan
" tidak

 
Saya lebih paham mengenai bahwa hubungan politik dan lingkungan hidup"Global Political Ecology. Buku ini membahas politik lingkungan global dan hubungannya dengan isu-isu lingkungan.Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

https://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html
https://instagram.com/faturrhmn_______?igshid=NzZlODBkYWE4Ng%3D%3D&utm_source=qr
https://instagram.com/faturrhmn_______?igshid=NzZlODBkYWE4Ng%3D%3D&utm_source=qr
https://drive.google.com/file/d/1AcyPOlwRngnRAxYeU9Gt_S3e33XPxQ4j/view
https://instagram.com/stories/chendyandreas/3234739177388622048?utm_source=ig_story_item_share&igshid=YzE4YTliZjNlMA==
https://instagram.com/stories/chendyandreas/3234739177388622048?utm_source=ig_story_item_share&igshid=YzE4YTliZjNlMA==
https://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html
https://instagram.com/agnesrassa?utm_source=qr&igshid=ZG5iM3pwbzBtbnd4
https://instagram.com/agnesrassa?utm_source=qr&igshid=ZG5iM3pwbzBtbnd4
https://drive.google.com/file/d/1AcyPOlwRngnRAxYeU9Gt_S3e33XPxQ4j/view
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5oz
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5oz
https://drive.google.com/file/d/1AcyPOlwRngnRAxYeU9Gt_S3e33XPxQ4j/view
https://www.facebook.com/100003776171595/posts/pfbid0Gdv6cqrvbpe4iy21WXLHjKMEWJnXurEX41ZnhWMpUr7h4YuEwRPkpvNqZf9N6uvFl/?app=fbl
https://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html
https://instagram.com/stories/emanuelkleden/3230010275277829021?igshid=MTc4MmM1YmI2Ng==
https://instagram.com/stories/emanuelkleden/3230010275277829021?igshid=MTc4MmM1YmI2Ng==
https://en.wikipedia.org/wiki/Environmental_movement
https://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html
https://x.com/MasyhurChen/status/1724083423055315121?t=fIVEWaFHcpd6cWcpetXHMA&s=08
https://x.com/MasyhurChen/status/1724083423055315121?t=fIVEWaFHcpd6cWcpetXHMA&s=08
https://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html
https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Filmulingkunganundana.blogspot.com%2F2019%2F11%2F10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html%3Futm_campaign%3Dshareaholic%26utm_medium%3Dfacebook%26utm_source%3Dsocialnetwork&h=AT1MyJcpV7RdVYWbBi5Ol-Jz-gKdqggWkMYTm8OvOljnlNvJzOFljry73jDWQT_oP9zMi74W8MOZ-VrRK_KfA_iP4ZoyukqXhA7TtwyuoZfEaMAqXG4X2DqOF3PH5nnjn1u6ssXIY8Z3zFK_gCmj&s=1&mib
https://ilmulingkunganundana.blogspot.com/2019/11/10-lingkungan-sosial-budaya-2-politik.html
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5oz
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid043Qj3CSSjhPpyh6rfdRCtnFhupoz4JyK8VaQ1yaZUF4bQHnkKJGf9m2abZ2nGfySl&id=100001090673256&mibextid=Nif5oz

